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Ada waktunya ...

Utk segala sesuaty ada wak oy

acda okt un ek lofir

adi wak fu unfuf meninggal

ada wakfu untuf mananam

ada wak fu wntuk mencabut yang ditanan

adi wak i urtl merombaf,

ada wak fu wp g membangin

adi wak i wn o, e gasif

adn wakpu wntuf membenci

Tisfan telafl membuat segalanya indakh

manusia Epdang tdak menyelan

pekgrfaan yang dilaiufan Tiufan dari awal sanipat akfiir

manusia fianya ingin Bersukg-sukg
it menifpati Kesenangan dalam frickpirya

Tetapi ingadaf ..
segula sesuatunya berasal dari Allah
dan akan tetap ada selamarya

Aglr” ST mengenal dar tabut abpr ULk,

(Ratapan 3: 1-13)



Fakyt akan Tufian adalafi permaan pengetalian,
tutapi orang Oodofi menglina fifpat dian pengetnfiuat
dan ddifan.

{Amzal1:7)

Gerfafiagialali orang yaug mendapat fifpat, orang yaig

memperolefi gpandaian Rrena Feuntunganiiyd

elebifii Euntuingan perak dan fiasiflitya mielebifti enias
(Amsal3:13- 14)

Tak Gerfipsudahon Eqsift setia Tichan, tak ficfis-
frafrsmya rafna Ny, selafu faru tap pag. Basar
Fgsetiganiu,

(Rataparn 3 : 22- 23]

K asifi Fgruria, rafmat dan danai sejafitera dari Allak
Fapa dan i Yesus Kpistus dengan perantaraan Rol
Fucfus menyertai £ dafam Fpsifi dun Epbenaran.



RINGEASAN

Y.ELSYE KAMBEN P. Daya Cema Selulosa dan Hemizelulosa Ransum Substitusi
Hijavan Kering dengan Kulit Buah Coklat vang Dicampur Biji Kapas, Molazes dan
Urea pada Domba Jantan. Fomisi Pembimbing : F.K. Tangdilintin .sebngaj
Pembimbing Ula:.m*a dan Muhammad Zain Mide sebagai Pembimbing Anggota

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Industri Makanan Temak
Falultas Peternakan Universitas Hasanuddin Ujungpandang, yang berlangsung dalam
dua tshap. Tahap pertama adalsh pengambilan sampel yang berlangsung dari bulan
September sampai Movember 1998 terdiri dari 4 periode, setiap periode lamanya
15 hari, terbagi menjadi tahap pembiasan ransum 10 hari dan pengambilan sampel
5 hari. Selanjutnya tahap kedua adalah analisis sampel di Laboratorium selama saty
bulan.

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahni dava cema komponen seral kasar
Khusuenya selulosa dan hemiselulosa dari rensum hijouen lapangan yang disubstitusi
dengan ulit bush coklat dan dicampur dengan biji kapas, wrea dan melases pada
domba jantan.

Fancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalsh Rancangan
Bujur Sangkar Latin (4 x 4), dan perlakuan yang diberikan adalah : A = tampa kulit
bush coklat (kentrol), B=25% hijauan kering diganti tepung kulit bush cokiat,
C = 50% hijouan kering diganti tepung kulit buah coklat dan D = 75% hijavan kering

diganti tepung kulit buah coklat

f-_————_



Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah daya cemna selulosa dan
hemiselulosa ransum yang dikomsumsi oleh termak.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa substitusi hijauan
kering dengan KBC yang dicampur dengan biji kapas, molases dan urea bE]‘pE]‘Igamhl
myata (P < 0,05) terhadap daya cemna selulosa dan hemiselulosa ransum. Uji BNT
memperlihatkan bahwa kecemaan selulosa dalam ransim kontrol (perlakuan A) lebih
tinggi dlari ransum yang mengandung KBC pada perlakuan C dan D tetapi tidak dengan
perladuan B, Selamutnya vji BNT untuk hemiselulosa memperlihatkan bahwa
penurunan dayva cerma yang nyata hanys terjadi pada periakuan It yang tingkat substitosi
KBC-nya paling tinggi (39,75%). Meskipun ransum substitusi ini dicampur dengan
pakan suplemen biji kapas, molasee dan urea namun pakan tersebut tidak mampu
menghilangkan pengaruh negatif pemberian kulit bush coklat terhadap daya cerna

selulosa dan hemiselulosa
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan produksi ternak ruminansia selain ditentukan oleh faktor
pemilihan bibit dan tata laksana pemeliharasn yang baik, juga ditentukan oleh
tersedianya hijavan pakan yang cukup dan berkesinambungan. Tetapi kesukaran
memperoleh hijauan pakan ternak pada saat-saat tertentu sering dirasakan dan di
daerah tropika seperti di Indonesia hal ini sering terjadi pada musim kemarau
Fualitas hijanan pada musim kemarau biasanya rendah yakni mengandung protein
kasar 5% dan serat kasar 32%. Hal ini sebaliknya ditemui pada musim hujan dimana
hijanan makanan ternak tersedia dalam jumlah yang banyak dan nilai nutrisinya cukup
baik.

Salah satu upaya untuk mengatasi kekurangan hijavan lapangan adalah dengan
mengawetkan hijauan pada waktu jumlahnya banyak dengan mengeringkannya dan
memanfaatkan limbah perkebunan coklal vang cukup banyak tersedia dan memnjadi
sampah di perkebunan coklat Dari satu buah coklat yang dipanen, diperoleh biji 2%
dan sizanya T4% adalah limbah, terutama yang banyak adalsh kulit buah yang
herstekstur tebal dan keras (Siregar, Riyadi, dan Nuraeni, 1992).

Sebagai mana limbah pada umumnya , kulit buah coklat pun mengandung nila
gizi yang rendah. Hal ini terjadi karena dinding selnya banyak mengandung lignin,
cutin, dan silika, dimana kandungan lignin membatasi kemungkinan dimanfaatkannya




selulosa, hemiselulosa dan isi sel yang menyebabkan rendahnya daya cemma Selain

kandungan proteinnya juga rendah, berkisar 5 — 8 % (Djajanegara dan Sitorus, 1983).

Untuk meneukupi kekurangan zat-zat gizi dalam ransum substitusi hijauan
kering lapangan dengan kulit buah coklat, perlu diberikan makanan tambahan (feed
suplement) dalam formulasi yang seimbang  Salah satu bentuk suplemen yang dapat
digunakan adalah campuran biji kapas, molases dan urea, Biji kapas merupakan
sumber protein nabati utamanya untuk ternak ruminansia, dan sebagai suplemen
dapat meningkatkan konsumsi bahan kering (Yulistiani, 1988). Penambahan urea
terutama dimaksudkan untuk memperkaya kandungan N dari ransum sehingga dapat
meningkatkan konsumsi, Sedangkan penambahan molases bertujuan sebagai sumber
energ yang dapat menstimulir pertumbuhan mikroorganisme dalam rumen hewan
yang diberi pakan berkualitas rendah (Maynard dan Loosly, 1969).

Secara umum pemberian suplemen imi dimaksudkan sebagai katalik yang
gifamya memenuhi kebutuhan pat-zat gizi yang dibutuhkan oleh mikroba mmen
untuk pertumbuban yang maksimum, sehingea terjadi peningkatan aktifitas mikroba
rumen mencerna zat-zat makanan termasuk komponen serat seperti selulesa dan
hemiselulosa

Berdasarkan uraian dialas maka diadakan penelitian untuk mengetahm daya
cerna komponen serat kasar, khususnya selulosa dan hemiselulosa dari ransum
cubstitusi hijasan lapangan kering dengan limbah buah coklat yang dicampur dengan
biji kapas, molases dan ureq sebagai sumber gizi dan penambah palatabilitas ransum

pada domba jantan.

’___—-————_‘




Perumusan Masalah

Fetersediaan hijauan pakan sangat terbalas terutama pada musim kemarau,
sedang kulit buah coklat banyak tersedia dan menjadi sampah di perkebunan coklat
Apabila limbah ini di buang keluar perkebunan, akan merusak lingkungan ditempat
tersebut.

Pemanfaatan kulit bugh coklat sebagai pengganti hijavan lapangan mungkin
alian mempengaruhi daya cema komponen seral ransum secara negatif apabila tidak
diberikan suplemen.

Hipotesa

Pemanfastan kulit buah coklat sebagai pengganti hijaun tidak akan
berpengaruh negatif terhadap daya cerna komponen serat ransum pada domba spabila
kedalam ransum ditambahkan suplemen biji kapas, molases dan urea
Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengztahui daya cema kompenen seral kasar
khususnya selulosa dan hemiselulosa dari ransum hijavan lapangan yang disubstitusi
dengan kulit buah coklat dan di campur dengan biji kapas, urea dan molases pada

domba jantan.

Kegunaan dari penelitian adalah sebagai sumber informesi baru bagi
masyarakat, khususnya masyarakat peternak mengenai potensi kulit bush coklat
untuk digunakan sehagai pakan pengganti rumput lapangan bagi ternak ruminansia

dengan menggunakan supleme.




TINJAUAN PUSTAKA

Hijauan Lapangan Sehagai Makanan Ternak

Hijanan pakan ndalah makanan alami untuk ternak herbivora yang terdiri dari
berbagai jenis rumput, legum, hasil sisa pertanian, perdu serta daun pohon-pohonan.
Kandungan nutrii (protein kasar, serat kasar, lemak, BETN, mineral dan vitamin)
hijauan pakan sangat bervariasi tergantung pada jenis, umur, dan bagian tanaman yang
dipotong. Umuminya kandungan serat kasar hijanan pakan relatif tinggi dan dicerna
lebih lambat Kusriningrum (1997) mengatakan, bahwa pemberian pakan digesuaikan
dengan umur dan produksi ternak Untuk domba, jumlah kebutuhan hijausonya
bervariasi, tergantung pada status fisiologis ternak tersebul, namun secara nmum dapat
dikatalean bahwa jumlsh hijavan paken segar yang diperlukan adalah 10% dari berat
badannya

Hijanan bagi ternak ruminansia berfingsi sebagai makanan kaser yang
diperlukan untik perangsang pergerakan rumen, sebagai sumber protein, sumber tenaga
(karbohidrat) dan sumber vitamin serta mineral. Namun demikian, hijauan lapangan
gebagai pakan tunggal tidak selamanya menyediakan zat-zat makanan vang cukup unfuk
ternak ruminangia (Willigmson dan Payne, 1971).

Pada umumnya rumpuot-rumput di daerah tropika kadar protein kasaruya rendah
dan serat kasarmya tinggi bila dibandingkan dengan rumput-rumput di daersh beriklim
sedang yang dipotong pada fase pertumbuhan yang sema. Dilain pihak kadar bahan
kering rumput di daerah tropika jauh lebih tingei dari pada rumput di daerah sedang

(Me Tiray, 1977). Sedangkan Siregar dan Djajanegara (1971) menyatakan,




bahwa pertumbuhan rumput yang terlalu cepat akan cepat pula menjadi tua, yang

mengakibatkan kadar eerat meningkat sedangkan palatabilitasnya menurumn,

Untuk hidup pokok ternak ruminansia membutubkan makanan dengan
minimal kecermaan 50 - 55 % dan kandungan protein kasar sekitar 3 — 4 %
(Djajanegara,dkk, 1983). Selanjutnva Parakassi (1987) menyatakan, bahwa faktor-
faktor yang menentukan nilai gizi dari hijavan adalah banyaknya yang dapat
dikonsumsi, daya cerna dari bahan yang dapat dikonsumsi, dan tersediamya zat-zat

yang dibutuhkan dalam hijavan tersebut.

Limbah Buah Coklat

Kulit buzh coklat merupakan basil samping dari pemrosesan biji coklal dan
merupakan salah satu limbah dan hasil panen yang telsh dievaluasi dan sangal
potensial untuk dijadikan sebagai bahan makanan ternak ruminansia Walaupun kulit
bush coklat nilai nutrisinya rendah skan tetapi dalam batas tertentu masih dapat
menggantikan sumber-sumber energi dalam ransum tanpa mempengaruhi kondisi

ternak (Smith dao Adengbola, 1981).




Di Sulmwesi Selatan dari talnm ke tahun leas areal tanaman kakao secara

keseluruhan maupun produsinyas semakin meninghat seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Bush Kakas

Tahun

1692 1993 1984 1995 1996 1997
Areal (Ha) 99.817 102786 117.944 134024 142216 157.649
| Produksi (ton) 66014 71641 91513 96713 117445 131759

Sumber © Dinas Perkebunan Sulawesi Selatan, 1998,

Hasil beberapa penelitian memmnjukk

coklat (tabe! 2) culup bervariasi.

Tabal 2 Komposisi Nutrisi Fulit Buah Coklat

an bahwa komposizi nutrisi kulit buah

Memunt

Eamponen ; : :
Bahan kering 91,33 90,40 7,00
Protein kasar 9.71 6,00 10,06
Lemak kasar 0,90 0,90 1,28
Seral kasar 40,33 31,50 37,05
Abu 14,30 16,40 12,76
BETN 34,26 -
TDN 46,00 - -
ADF 65,12 - "
P - 0,10 0,23
Ca - 0,67 0,36

Feterangan ;L Amirroenas (1990) 2. Davendra (1977)

3. Darwis, Sukara, Tedju, dan Pumawati { 1988)

r_—"——_-




Menurut Wong, Osman dan Kumaran (1988), bahwa kulit bush coklat

mengandung alkaloid theobromine (3,7 dimethylxanthine) yang merupakan faktor
pembatas pada pemakaian limbah coklal sebagai paken temnak, Tetapi penggunaan
theobromine sebesar 0,024 gran/Kg bobot badan domba perhari tidak menimbulkan
efek samping terhadap ternak, Kandungan iheobromine limbah coklat dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Theobremine Limbah Coklal.

Bagian F.andungan thecbromine ($0BT.)
Kulit buah 0,17 -0,20
Kulit biji 1,80 -2,10

| Biji 1,90 — 2,00

Sumber ; Wong, dkk (1988)
Data yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan theobromine
tarlit buah coklat cukup tinggi sehingga potensial untuk beracun bila diberikan sebagai

pakan tunggal pada ternak domba.

1] a8

Biji kapas merupakan limbah pertanian yang kaya akan protein nabati. Biji
kapas sudah tidak diragukan penpgUnBANMYE karema dari hasil-hasil penelitizn
melaporkan bahwa untuk ternak ruminansia dapat mentelerir biji kapas dalam jumlzah
yang ‘melebihi ternak non ruminansia. Hal ind digebabken ndanya fermentasi didalam
rumen yang dapat mendetoksifikasi gossipol {sejeniz racun yang terdapat pada biji
kapas) pada ternak. Gejala keracunan akan terjadi apabila gossipol diinjeksi langsung
ve dalam darah (Tangendjaja, 1987) Biji kapus terdiri dari 40 % kulit biji, 60%
daging biji yang tinggi kandungan proteinnya sehingga sangat baik unbuk pakan ternak

(Anonymous, 1990).

f_-




Pengaruh toksik dari gossipol pada hewan non ruminansia juga d Mh’dﬁlah“*
e

pada ternak ruminansia jikn diberikan melebihi ambang batas penggunasanny -Gﬁ"-j aln
umum dari keracunan gossipol dalam makanan adalah menghilangkan nafsu makan,
berlurangnya berat badan, enemia, diarhe, menurunaya eel-gel darah merah (Calhoun et
al 1991). Selanjutnya dijelackan bahwa gossipol bebas terutama gugus km-huuilﬁya
dapat pula berintersksi dengan gugus amilum dari protein bebas dan lipida bebas
gehingea mengurangi daya cerna bahan pakan. Gossipol dalam biji kapas kira-kira 1 %
masih bisa digunakan. Untuk ternak domba dengan berat badan kurang lebih 60 kg dapat
mengkonsumsi 300 gram/Mari tanpa menunjuldan gejala negatif jika pada level SO0
gramvhari dapat menyebablean penurunn : intake, daya cera dan pertumbuhan dari
ternak (Botsoglen, 1992).

Hasil penelitian pemberian biji kapas antara 25-30% ransum pada ternak
domba yang diberi jerami dapal meningkatkan berat badan dan produksi wol. Namun
pada level 50% tersebut menunjuldean pemurunan daya cerna dan gejala klinis yang
tidak sehat sehingea digimpulkan bahwa biji kapas baik diberikan gampai level 25%
dan masih aman diberikan pada level di bawah 50% (MNeutze dik, 1988).

Pemanfaatan biji kapas sebagal pakan suplemen pada ternak ruminansia dapat
menutupi kekurangan protein dari bahan makanan lain (Tangendjaja, 1987). Selanjutnya
dikatakan balwa komposisi kimia dari biji kapas tergantung dari varietasnya. Tabel 4
menunjuldean bahwa bungkil biji kapas kaya akan protein yang dapat dibandingkan

dengan bungkil kedelai.




Tabel 4. Komposisi Kimia dan Asam amino dari Bungkil Biji Kapas dan

Kedelai
Komposisi Kimia dan Asam Amino (%)

Nutrisi . Bungkil Biji Kapas Bungkil Kedelai
Air 0,7 11
Protein 40,9 440
Energi metabolisme (kkalkg) 2320 2230
Lemak 39 0.8
Serat Kasar 10,8 7.3
Kalsium 0,20 0,29
Fosfor 1,05 0,63
Arginin 4,26 3,28
Lysin 1,51 293
Methyonine 0,55 0,65
Cystin 0,59 0,69
Triptophan 0,55 0,67

Sumber : Tangendjaja, 1987,

Menurat Yulistiani, dkk (1988), bahwa pemberian bungkil biji kapas sebagai
suplemen meningkatkan Lonsumsi bahan kering schingga konsumsi protein dan
bahan organik meningkat. Selanjutnya dikemukakan bahwa kenaikan berat badan
domba yang diberi hiji kapas lebih tinggi dibanding dengan tanpa biji kapas, dimana
peninghatan ini merupakan respon terhadap meningkatnya konsumsi zat-zat makanan

dan daya cema.

Molases
Tetes atau molascs merupakan salah satu hasil sampingan industri gula yang

dapat dipakai untuk makanan ternak dan tetes adalah makanan yang berenergi tingg

yang lebih baik dibandingkan dengan biji-bijian scbagai bahan makanan ternak

{Sundstrom, 197%).

f__—,—__—__—_




Molases berbentul cairan kental kecoklatan seria merupakan gumber energi

yang murah (Sudjono, 1991). Selanjutnya dinyatakan bahwa molases menupakan
eumber “Readily Available Carbohydrate” (RAC) yang penting bagi pertumbuhan
mikroba rumen, dan akan bermangaat jika ransum dasarmya mengandung cukup N mudah
terpakai, karena ity penggunaan molases sebagai RAC sangat penting dikombinasikan
dengan pemberian urea sebagal sumber nitrogen.

Nilai muirisi tetes tebu menurut Pahiran (1982) dapat dilihat geperti fercanium
dalam Tabel 5 berilaut :

Tabel 5. Nilai Nutrisi Tetes Tebu

| Nutrisi %
Earbohidral 58
Air 20
Protein kasalr 3.5
Serat kasar =
Mineral 10.5
Ca 038
P 0,10
Bahan kering 80
TTDN 57
Protein tercerma 1,2
Vitamin (mg/Fg © -
Carotens
Thiamine 0.8
Riboflavin 3,0
Niacin 28,0

| A Panthotenat - 35,0

Sumber : Paturay, 1982

Widharto (1990) menyatakan, balnwa tetes sebagal pakan ternak berfungsi

gebagal sumber energi, meningkatkan palatabilitas ransum akibat rasa menisnya dan

yang cukup penting adalah sebagai sumber kerangka karbon dalam proses si
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menyatakan, bahwa tingkat pengeunaan tetas dalam ransum yang tidak lebih dari 10 -

15% bisa memelihara aktifitas mikroba rumen. Selain itu tetes juga mengandung
vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak seperti kobalt,
boron, yodium, tembaga, mangan dan seng (Muchtar dan Tedjowahjono, 1985).
Menurut Maynard dan Loosly (1969), bahwa penambahan tetes ke dalam
hijanan yang berlmalitas rendah dapat meningkatkan daya cernanya sebab energi dalam
tetes akan menstimulir pertumbuhan mikroorganiame yang berfungsi untuk mencemna
zat-zat makanan, Kemampuan ternak mencerna hijauan yang sebagian besar terdini dan

serat kazar sanpat terpantung pada permman dan aldivitas mikroorganisme rumen

Urea

Urea merupakan senyawa kimia CO(NH;)2 yang umumnya digunakan dalam
industri pertanian sebagai pupuk namun demikian seat ini wrea tidak hanya
dimanfaatkan sebagal pupuk saja tetapi dapat juga digunakan dalam ransum ternak
(Widharto, 1990). Menurut Tillman, dkk (1989, bahwa urea mengandung kurang lebih
45% unsur N yang dapat divrai dan diikat menjadi protein oleh mikroorganisme. Urea
juga merupakan hasil akhir dari metabolisme protein dalam twbuh hewan dan
dieksreeikan melalui urine; juga terdapal dalam tanaman dan merupakan sumber NFN
yang penting untuk ternak ruminansiz.

Fomar (1984) menyatakan bahwa sejak tahun 1902 telah dikenal dan diketabui

bahwa daya cema suatu bahsn makanzn yang rendsh dapat ditingkatkan melalui
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pengolahan secara kimiawi dan alkali. Selanjutnya dinyataken bahwa alkali yang
paling efeltif, efisien serta paling banyak digunakan diantaranya adalah amoniak
anhydrase dan larutan amoniak, terutama amoniak anhydrase dalam bentuk urea.

Parakassi {1986) menjelaskan, bahwa penggunaan urea 1 % dalam makanan
dapat dipertangoungjawablan asal eaja tindaken preventif dilalaean den@
melengkapi asam-asam amino esensial yang berkurang akibat substitusi oleh N dari
rea

Urea yang diberikan pada ruminansia dalam jumlah berlebihan dapal
menyebabkan keracunan karena terbentuknya ammonia basil hidrolisa urea oleh
mikroba rumen. Pembentukan amonia dalam fubuh yang lebih besar dan
penggunaannya, maka amonia akan diserap ke dalam darah dan menyebabkan keracuman
yang disebablan oleh terbentuknya amonium karbonat (Arora, 1989).

Widharto (1990) mlcngrniakm, bahwa konseotrasi urea ransum yang terlalu
finggi skan mengakibatkan tejadinya keracunan, maka perlu ada pembatasan yaitu
makeimal 2 % dari selurih ransum dan harus disertai dengan pemberian karbohidral
dah dicerna. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa pemberian asam asetst 5%

EOE Ot
cecara intravena dapat menghambat pembentukan amonia karbonat dan dapat mencegah

keracunan.
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NaCl (Garam ur

Jumlah NaCl atas garam dapur yang diperlukan dalam ransum tidak sama pada
semua hewan ternak. Hewan yang pakan utamanya berasal dari tanamam yang disebut
hewan herbivora memerlukan lebih banyak garam daripada hewan kamivora dan
omnivora. Didalam keadaan biasa garam ini dikeluarkan dari tubuh melalui urine. Jika
hewan terlalu sedikit mendapat garam maka pengeluaran garam tersebut lewat urine
juga jauh berkurang Hewan ternak yang terlaly kelurangan garam acapkali kelihatan
menjilati dinding kandang, batu-batu, tansh dan sebagainya (Lubis, 1992).

Defisiensi Na lebih sering terdapat pada hewan herbivora dari pada hewan
lainnya. Hal ini disebabkan karena hijauan mengandung sedikit Na. Gejala defisiensi
Na adaiah nafen makan berlurang, bulu kasar, makan tanah, keadaan badan tidak sehat,
produksi menurun, dan berat badan rendah (Tillman, did, 1989).

Speara umum ruminansia memerlukan mineral-mineral tertentu umiuk tumbauh,
berkembang, berproduksi dan bereprodukei. Unsur mineral dapat ditambahkan dalam
bentik bubuk (mash) atau garam batangan (block). Selanjutnya dijelasken bahwa unhik

ternak domba membutuhkan mineral Na pada kizaran 0,09 - 0,18% (NRC dalam

Ahmad, 1997).

13




Faklor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Cerna

Kecernaan adalah suatu rangkaian proses dimana bahan makanan mengalami
perubahan baik yang bersifat mekanik (fisik) ataupun kimiawi yang memungkinkan
bagi hewan untuk menggunakan zat-zat makanan yang ada dalam bahan makanan
tersebut  Zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan tidak seluruhnya
tersecha untuk tubuh temak tetapi sebagian akan dikeluarkan melalui feses karena
tidak tercerna dalam saluran pencernaan Bagian yang dicerna adalah selisih antara
zat makanan vang ada dalam bahan makanan yang dimakan dan zat makanan vang
ada dalam fases (Morrieon, 1958).

Wanapat dik (1992) menyatakan bahwa beberspa perlakuan kimia yang
dapat meningkatkan daya cerna bzhan makanan antara Jain amoniasi dengan urea
Pada proses amoniasi ini ikatan lignoselulosa akan dilonggarkan atau dinding sel
dilonggarkan sehingga memudahkan penetrasi enzim yang dihasilkan oleh mikroba
rumen, Sedangkan menuwrut Garret (1974) dan Lubis (1992), bahwa yang
mempengaruhi daya cerna adalah interalksi antara faktor spesies hewan atau tipe
saluran pencernaan, bentuk fisik makanan, komposisi makanan, dan perbandingan
zal-zat makanan.

Anggorodi (1979}, menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi
daya cerna dan perln mendapat perhatian adalah : (i) suhu lingkungan, (i) laju
perjalanan makanan melalsi alat pencernaan, (iii) bentuk fisik makanan, (iv)
(v) pengaruh terhadap perbandingan dan zat makanan

komposisi ransum, dan

lninnya, Hal senada dikemukakan olch Tillmaa, dik (1989), bahwa faklor yang
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menmpengaruhi daya cema makanan atau ransum adalah komposisi makanan, daya cema
protein kasar dan lemak, komposisi ransum, penyiapan makuanan, faktor hewan dan
jumnlah makanan.

Perbedaan faktor yang mempengaruhi daya cerna zat makanan dalam rumen
yaity aktifitas mikroba rumen, tinggi rendahnya kandungan energl dan nitrogen, bentuk
fisik makanan, dan tingkat hijauan serta makanan penguat dalam ransum (Morton, 1973).

Dengan penambahan makanan yang kaya akan protein dan tingei daya cemanya,
menyebablean bakteri dapat lebih baik melaksanskan alfifitasnya mencerna selulosa

sehingea serat kasar dapat lebih mudah dicema (Huitema, 1986).

Dava Cerna Selulosa
Lukman (1995), menyatakan bahwa dinding sel primer tersusun dari ® - 15'!%
selulosa, 25 — 50 % hemiselulosa, 10 - 33% pekdat, dan 10% protein sedang dinding
ce] selunder terdiri dari 41 —45 % selulosa, 30% hemiselulosa, dan 22 — 28 % lignin.
Anggorodi (1979) dan Van Soest (1983) menyatakan , bahwa gelnlosa adalah
suatu polisakarida yang mempunyal formula umum seperti pati (CsHioOs)n, sebagian

besar terdapat dalam dinding sel dan bagian-bagian berkayu dari tumbuhan {20 — 40 %

bahan kering tanaman).

13




Ditambahkan pula oleh Arora (1989), bahwa selulosa merupakan salsh satu bahan
organik yang terdapat dalam Jumlah banyak di alam dan merupakan sumber energi
yang sangat potensial bagi ternak ruminansia

Pada umumnya kesanggupan hewan untuk mencerna seluloss atan serat kasar
tergantung pada anatomi alat pencernaan yang dimiliki hewan tersebut, Ada tidaknya
mikroorganisme pencerna serat kasar dalam saluran pencernaan ikut pula menentukan
kemampuan ternak mencerna serat kasar, Dalam hal ini ruminansia mempunyai alat
pencernaan yang paling sempurna untuk bekerjanva mikroorganisme terhadap serat
kasar dan selulosa (Anggorodi, 1979). Selanjulnya Soewardi (1974) rnenjn]aslr.mj.
bahwa sifat unik atau khas temak herbivora dibandingkan dengan golongan ternak
lain (ommnivora dan carnivora) terletak pada anatomi dan kondizi fisiologi alat
pencernaan, khususnya dalam rumen. Susunan anatomis, kondisi fisiologiz alat
pencernaan dan adanya aktifitas mikroorganisme saling bergantung satu sama
Iﬂiﬂ]'.l.j?ﬂ_l Selanjutnya dikatakan, meskipun dinding rumen tidak mensekresikan alau
mengekresikan enzim pencernaan namun rumen me mpunyai fungsi sangat vital yaitu
pencemnaan (dengan jalan fermentasi), sbsorbsi, dan tempat sintesis.  Dengan
terjadinya formentasi di perut depan (pregastric fermentation) maka selulosa dan

polimer dari tanaman disini dapat dicerna atau terutama dapat dipakai sebagai sumber

energl.

Selulosa tidak dapat dicema dan tidak dapat digunakan sebagai bahan
makanan kecuali pada hewan yang mempunyai mikroorganisme selulolitik di dalam
galuran pencernaannya Yang membantu proses pencernan selulosa  untuk

membebaskan sejumlah besar energi (Anggerodi, 1979 dan Arora, 1989).
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Selulosa dicerna dalam tubuh ternak dalam saluran pencernaan oleh sellulase

hasil jasad renik menghasilkan selobiose, yang kemudian dihidrolisis lebih lanjut oleh
selobiase menghasilkan glukosa (Tillman, dkk, 1989). Selanjutnya ditambahkan balvwa
hasil akhir pencernaan oleh jasad renik terhadap selulosa adalah asam-asam lemak
terbang, (volatile fatty acid) yang terdiri dari asam asetat, asam propionat dan asam

butirat, dan sebagai basil sampingan adalah gas methan den CO;.

Dava Cerna Hemiselulose

Istilah hemiselulosa menunjukkan segolongan zab-zat yang lebih peka terhadap
zat-zat kimia dibanding selulosa. Golongan zat tersebut biasanya didefenizikan sebagai
gat karbohidrat yang tidak larut dalam air mendidih tetapi larut dalam alkali encer dan
hancur dalam asam encer (Anggorody, 1979).

Hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan selulosa dalam gtruldur dann dan
kayu dari semua bagian tanaman dan juga biji tanaman tertentu dan tidak dicerna oleb
enzim-enzim yang dihasilkan hewan numinansia, tetapi dicerna oleh enzim yang
dihasilkan jasad renik yang juga dapat mencema pati dan karbohidrat yang larut dalam
air (Tillman, dkk, 1989). Selanjutnya ditambahkan bahwa pentosa adalah hasil utama
dari perombakan hemiselulosa di dalam rumen, dimana pada kejadian ini jasad renik
menghidrolisis hemiselulosa menjadi xiloza (gula pentosa) dan asam uromal yang
dengan mudah dibentuk menjadi xilosa

Enzim-enzim Yang dihasilkan tractus digestivus tidak sanggup mencema

gelulosa dan pentosan, tetapi zat-zal tersebut dicerna oleh bakteri dalam 3 bagian :

17
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pertama dari lambung ruminansia yang merombak selulosa dan hemiselulosa menjadi
asam-asam organik (terutama asam aselat) dan kemungkinan dalam jumlah kecil
kedalam gula sederhana. Dalam proses tersebut terbentuklah gas-gas terutama COz
dan dihasilkan panas (Anggorodi, 1979). Winama (1974) menyatakan, bahwa
hemiselulosa dihidrolisa oleh jasad renik dalam saluran pencernzan dengan EFIEi!:rI
hemiselulose dan akhir fermentasinya adalah VFA

Hemiselulosa menurut Van Soest (1983), lebih mudah larut dalam asam dan
basa dibandingkan selulosa tetapi tidak lebih mudah dicerna Hemiselulosa dapat
dimanfasikan oleh mikroorganisme rumen eekitar 45 — 90 % (Pigden dan

Heaney,1969).
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Pene]itianlini dilaksanakan di Laboratorium Industri Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, yang berlangsung dajmn dua
tahap. Tahap pertama adalah pengambilan sampsl yang berlangsung dari bulan
September sampai Nopember 1988, dan tahap kedua adalah analisis sampel di
Lahoratorium Industri Makanan Temak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang.

Materi Penelitian

Penslitian ini menggunakan materi berupa 4 ekor domba jantan lokal dengan
berat badan 18,4 — 20,4 kg Pakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bijauan
lapangan (dikeringkan]), kulit buah coklat (dikeringkan kemudian digiling), biji kapas
{digiling), molases, urea dan garam dapur (NaCl).

Peralatan yang digunakan adalah parang, ember, baskom, mesin penggiling
makanan ternak, timbangan kapasitas 25 kg untuk mengetahui berat badan ternak, dan

neraca analitik yang digunakan untuk menimbang bahan pakan selama penelitian.

Selain it digunakan alat-alat laboratorium untuk menganalisa sampe]| di laboratorium.

Sedangkan obat-obatan dan antibiotika yang digurakas adeish Rintal Boli, Vegantol

E, Terramyein dan Vitamin B compleks.
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etode Penelitian
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Penelitian ini terdiri atas empat perlakuan dengan komposisi ransum pada

masing-masing perlakuan seperti terlihat pada tabel 6.

Tabel 6. Komposisi ransum yang digunakan dalam eetiap perlakuan selama
penslitian berlangsung,

Bahan Pakan Feriakuan
A B G D
{Hijauan Kering 53 39,75 26,5 13,29
Kulit Buah Coklat - 13,25 26,5 39,76
Bijl Kapas 25 25 25 25
Molases 20 20 20 20
Urea 2 2 2 2
Total 100 100 100 100

Fansum pada masing-masing perlaluan terzabut dicampur sampmi homogen, kemudian
disimpan dalam karung plastik selama 24 jam sebelum diberikan pada ternak
percobaan.

Adapun denah pengacakan tempat dan perlakuan menurut periode percobaan
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7. Denah Pengacakan Tempal dan Perlaluan.

Periode
Domba | I 1k 1Y
A D B c
1 o A D B
2 0 B C A
‘ : : s 2
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Pelaksanaan Penelitinn

- Kandang :

Kendang domba yang digunskan pada penelitian ini adalah kandang individo
dzngan ukuran kandang 80 x 40 x 60 cm dan tinggi lantai kandang dari permukasn tanah
100 em {gambar 1),

Baohan yang digunakan untuk pembuatan kandang adalah potongan kayu, belahan
bambu, ran kawst, tripleks, papan kayu, dan paku  Kandang ini dilengkapi dengan
penampung fezes dan urine secara terpisah, serta tempat makanan, minuman dan MaCl

(garam dopur). Sebelum penelition dimulai kandang didesinfeksi terlebih dahulu

dengan menggunakan anticep.
- Pemelitharaan :
Untuk menghilangkan parasit pencernaan, hewan percobasn diberikan obal

cacing Rental Boli 1 kapsul per ekor. Selain itu hewan percebaan diberikan juga

vitamin B compleks melalui suntikan intramuskuler dan Vegantol E melalui suntikan sub
Jastan untuls memperbaiki kondisi hevwan percobaan dan mencegzh terjadinya defisiensi

vitamin. Sedanglkan Terramy¢in diberikan untuk mencegah penyakit infeksi dengan dosis

2 cc per ekor.

Pemberian makanan berupa campuran hijauan kering, tepung kulit buzh coklat,

molasesz, dan biji kapas diberikan secara ad libitum yang ditempatkan dalam kotak kayu

pada bagian depan kandang. Begitu juga
apat pada bagian belakang kandang,

air minum dan NaCl tersedia setiap eaat dalam

ember plastik yang terd




Gambar 1. Fandang Individu Yang Digunakan Dalam Peneliti
nelitian,

Bhem

Foeterangan .

1. Tempat meletakkan Fansum

Tempat meletakkan emmber air minum dan baskom NacCl

T

3 Pan kawal untuk memisahkan foses dari wrins

4. Lembaran geng penahan urine

5. Bak penampung feges.
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Pengambilan Sampel

Setiap periode koleksi dilakukan pencatatan jumlah campuran hijasan kering,
tepung bulit buah coklat, biji kapas, molases, dan urea yang ditawarkan pada ternak
domba percobaan.  Setelah itu sisanya ditimbang unfuk mengetahui jumlah konsumsi
ranewn.  Bersamaan dengan itu tiap perlakuan yang ditawarkan dan sisanya diaubil
sampelnya masing-masing 23 gram. Demikian juga feses diambil sampelnya sebanyak
10 % dari produlsi feses yang dihasilken setiep hari kemudian dimasukkan kedalam
oven pada suhu 65 °C selama 3 hari untuk mengetahui kandungan bahan keringnya

sehingga konsumsi bahan kering maupun bahan kering fezes yang dikeluarkan, jumlahnya

dapat cliketahu.
Sampel ransum, sisa, dan foges menunut perlakuan selama 5 hari masing-masing
dikumpul dan dicampur secara homogen lalu diambil 50 gram sebagal sub sampe] unfuk

kebutuhan analisa |aboratorimm

Parameter
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalsh daya cerna selulosa dam

hemiseluloga, Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya cerna gelulosa dan

hemizzlulosa adalah
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Dimana :

E = Konsumé selulosa atan hemiseluloga ransum

F = Jumlah geluloza atan hemiselulosa feges.
Pegolahan Data

Semua data yang diperolel diolah secara statistik berdasarkan Rancangan Bujur
Sangkar Latin (RBSL) dan bila dianalisis sidil ragam memperlihatkan pengaruh yang
nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Sudjana, 1989).

Modle| statistilanya adalah :

Yy = utat Pt oot S

Dimana :
Y = Pengamatan data
u = Nilai tengah populasi (population mean)
a;= Pengaruh aditif deri baris ke-i
B, = Pengarub aditif dari kolom ke-j
&, = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-k

5= Galat percobaan dari perlakuan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke:J.
=
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ASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhifungan maka rata-rata daya cema selulosa dan

hemiselulosa ransum substitusi lnjavan kering dengan kulit buah coklat yang dicampur

biji kapas, molases dan urea pada domba jantan dapat dilihat pada Tabel 8 berikat :

Tabel 8. Rata-rata Daya Cema Selulosa dan Hemiselulosa Ransum Substitusi
Hijauan Kering dengan Kulit Bush Coklat yang Dicampur dengan
Biji Kapas, Molases dan Urea pada Demba Jantan,

Daya Cerna

Selulosa (%) Hemlselulosa (%)
A 59,97° 73,68

= 56,33 72,33"

C 50,89 70,76°

D 48 31" 62,40
Feterangan : Huruf yang berbeda pada kolomyang sam, berbeds nyata
(P <0,05)

Perlakuan

gy

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna Selulosa

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjuldean bahwa substitusi hijauan kering

dengan kulit bush coklat yang dicampur biji kapas, molases dan wea pada domba

jantan adalah perpengaruh nyata (P < 0,05) terhadep daya cema selulosa ransum. Data

pada tabel 8§ diatas menunjukdan babwa qubstitusi rumput lapangan dengan lalit buah
g

i substi
coklat pada perlakuan B dengan tinglal SUDS
Perbedaan mulai nyata pada perlakuan C

- — e R T

tusi terendah sudah mulai menunjulkdan

furunnya daya cerna walaupun ticak nyata.

an tingkat substitusi paling tinggi. Hasil |

it bugh coklat untuk mensubatituai
penelitian ini

*%:
%
=
:
]
E.
E

hijauan akan me
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ransum tersebut telah ditambahkan pakan suplemen sumber protein dan energi, Dengan
demikian dapal dikataken bahwa daya cema selulosa dari kulit bush coklat lebih

rendah dibanding hijanan lapangan kering

Tidak diketahui dengan jelas faktor yang menyebabken menurunnya daya nema.
selulosa dengan meningkatmya penggunaan lulit bush coklat dalam ransum.  Namun
salah satn faktor yang dapat menyebabken rendahnya daya cerna selulosa adalah
tingginya kandungan lignin dalam bahan tersebut yang terikat dengan selulosa. Analisa
kandungan lignin kulit bush coklat tidak dilaluken dalam penslitian ini sehingga suhit
untuk dipastikan bahwa penysbab rendahnya daya cerna selulosa adalah fingginya
kandungan lignin. Wamun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakwkan oleh
Mide (1987) mengenai daya cermna ransm substitusi hijauan lapangan dengan kulit bush
coklat yang disublemantasi BUM pada demba jantan diketahui bahwa kandungan lignin
lulit bush coklat memang lebih tinggl dibanding rumput lapangan yakni 17,85% sedang

pada rumput lapangan hanya 14,21%. Selain itu kemungkinan ikatan lignin dengan

fraksi serat, khususoya selulosa mungkin lebih kuat pada kulit buah coklat

Hal lain yang mungkin dapat menurukan daya cema selulosa pada kulit buak
@11

klat adalah kandungan {heobromine dalam kulit buah coklat yang mungkin bersifat
Len ] a

apcerna selulosa sehingga mengurangi aktifitas mikroba tersebut,

toksik pada mikroba p

N it 03 an gebelumnya bahwa pemberian theobromine pada ternak
amun Eepe katak

grikg pobot badan tidak me
dalam penelitian ini beratnya berkisar 20 kg, Dengan

024 pimbulkan efel samping (Wong dkk,
domba sebanyak 0,
1988)., Domba yang digunakan

dnpat I]‘lﬂlﬂﬂlﬁri.l' Ihﬁﬂbrﬂnﬂnc ﬂbﬂl’l}'ﬂk 0,48 sr-"hm Kalau
2

demikian seharusnya
]

i e e S
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konsumsi bahan kering dari domba tersebut berkisar 3 % berat badan maka konsumsi
bahan keringnya adalah 600 gr/hari. Perlakuan D yang mengandung tingkat kulit buah
coklat paling tinggi yalmi 39,75 % eehingga konsumsi kulit buah coklat pada perlakuan
tersebut adalah 238,5 gram. Kalau kanchngan theobromine kulit bush coklat adalah 0,2
4 maka konsumsi tertingei theobromine oleh demba dalam penelitian ini kurang lebih
0,48 gr/hari atay sama dengan level aman yang dikatukan sebelumnyn Dengan

demikian kemungkinan pengaruh lignin lebih besar dibanding theobromine,

Pencaruh Perlakuan Terhadap Dava Cerna Hemiselulosa

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa substitusi hijauan lapangan
dengan kulit buah coklat pada domba jantan yang disuplementasi biji kapas, molases
dan urea berpengarh nyata (P < 0.05) terhadap daya eema hemiselulosa ransum.

Rata-rata daya cerna hemiselulosa ransum YAng diperoleh masing-masing

perlakuan terlihat pada Tabel g : perlauan A = 73,68 %, B=7233%,C=107%

din D = 62.40 %. Nilai days cema hemiselulosa dari masing-masing perlaknan
¥ :

tersebut sesuai dengan pendapat Pigden dan Heaney (1969), balwa hemiselulosa dapat

dimanfantian oleh mikroorganisme fulE=g sekitar 45 - 90 %.

Daya cerma hemiselulosa fernyala semakin mepunm dengan semakin

meningkatnya tingkal ulit buah coklat dalam ransum. Namun demikian hasil uji BNT

penurunan daya cema hemise
tingkat kulit buah coklat dalam ransum mensapal

3 lulosa yang nyata hanya terjadi pada
menunjukkan bahwa

perlakuan D yakni perlakuan dengan
penggunaan pakan suplemen
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dan urea tidak mampu menahan terjadinya penurunan daya cema selulosa dan

hemiszlulosa namun kemungkinan penurunan daya cerna ini akan lebih tajam apabila
tidak diberi pakan suplemen. Diharapkan bahwa pakan suplemen yang diberikan dapat .
meningkatkan aktifitas mikroorganisme untuk mencerna fraksi serat, Selain itu pakan
suplemen yang digunakan dalam penelitian ini akan mampu meningkathan, sinteas;
protein oleh mikroorganisme karena bahan-bahen yang digunukan dalam pakan
suplemen cukup mengandung RAC, MNilrogen dan asam-asam aminge alami (Sujono,

1991 : Tillman, 1989 dan Yulistiani, 1988).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa substitusi hijwan lapangan dengan Kulit buah coklat akan
menurunkan daya cerna selulosa maupun hemiselulosa walaupun sudah disuplementasi

dengan biji kapas, molases dan urea

Saran_.
Kulit bush coklat dapal digunakan uniuk mensubstitusi hijavan kering dalam
raneum akan tetapi jumlahnya harus dibatasi. Selain itu perlu ditalifi Iebih lanjut tentang

faktor penyebab menurunmya daya cema selulesa dan hemiselulosa dalam ransum yang

mengandung kulit buah coklat.
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Lampiran 1. Data dan Perhitungan Sidik Ragam dari Persentase Daya Cema

Selulosa
Domba Periode
P ] I I v e
I A=5989 D=5687 B=5929 C=5301 22906
2 C=5168 A=59358 D=3847 B=5181 20259
3 D =54 48 B=5510 C=4790 A=6097 21845
4 B=75811 C=35097 A=35944 D=4342 211,94
Jumlah 224,16 222,52 205,10 210,21 861,99 |
Perlakuan A B C D
Jumlah 239,88 225,31 203,56 193,24
Rata-rala 59.97 56,33 50,89 43,31
Perhitungan :
_ (BELI9) _ 4643917
FK 6

- 2 R g .44 +4347°) - FK
JK Total = (59,89 +59.87 * 59.29% + ... + 5%

= 605,59

220,067 +202,54° +218,45° +211947) o
JK Domba | 3

= 93,30
132,522 +205.10° +2m,21-}FR

23416 +
JK Periode = ;._ - ,_.,_,_._4'___'_.___._-—-—'—'_

= £5,11

33



K Perlaluan = {239:88" + 225,317 + 203 58" + 193,247

A FK
| = 334,11
. JK Sisa = 605,59 - 93,30 -65,11-334,21
I
' = 11297
|. Daftar Sdik Ragam Persentase Daya Cerna Selulosa
i F.rapel =
' r_ Sk Db JK KT Fh oL ﬁﬁ—T%
I
I' Domba 3 93,30 31,10 1,65™
| Perioda 3 65,11 21,70 1,15% 4,76 9,78
Li Perlakuan 3 334,21 111,40 591*
| Sisa 6 112,97 18,83 i

. k
: 7E ,
: E_h” ol = tﬂ_ ol

. BNTo =ty Lf ‘. - |

218,63
o

; B3 ol
= g5 \Fr:l:&i—- !

= 3,707 x 3,068

I
&5

= 2447 x 3,068

1l

11,37

= 1751




Perlaluan  Rata-raia Selisih
s A B C D
A 59,97 - = .
B 56,33 3,647 ; )
C 50,89 9,08* 5.44° :
D 48,31 11,66%* g,02* 2 58™

ﬁ'—*""ﬂ“ﬂﬂﬂ . na = lidak berpengaruh
- = herpengamh nyala
## = herpengaruh sangal nyala

perlakusn  Rata-rata Daya Cema Selulosa e u.i};;rﬂ‘l |
A 59,97 7,51 1137
B 56,33"
C 50,80"
D 48,31°
Kelerangan Hﬂmhtﬁmmmbmmm

(P = 0,03)



Lampiran 2. Data dan Perhitungan Sidik Ragam dari Persentase Daya Cema

Hemiselulosa
Domba Periode
1 A=72120 D=67,75 B=7530 C=6939 284,64
2 C=6565 A=T7243 D=5635 B=7108 265,51
3 D=6714 B=7166 C=7898 A=T40 207,80
4 B=17028 C=6898 A=7608 D= 58,35 273,69
Jumlah 275,270 28182 286,71 272 84 1.116,64
[ Perlakuan A B C D
Jumiah 204,73 289,32 283 249,59
Rata-rata 73,68 72,33 70,75 62,40
el
Perhihun
{
FE. = wﬂ—s 77.930,30 i
16 {
1 -
KTotal = (7220°+ g7750 + 75,300+ 76,08 + 58.35) - F&
= 535384
1, 273.62%)
JEDomba = & 4
= 108,09

11+ 2']‘2.541]_ FE

. , 2 4181 .Eﬂ: + 86,1
I¥ Periode = 275,21 4

~ 29,79

249 ,5'5'1}_ FE

T
73° 428932
I Perlalman = M/

= 308,70

e



K Sisa = 53584 108092979 - 308,70
= §9,26

Daftar Sdik Ragam Persentase Daya Cerna Hemiselulosa

SK Db JE KT h F.ria
5% . 1%
Domba 3 108,09 36,03 242
Periode 3 29,79 9,93 0,67" 4,76 9,78
Perlakuan 3 308,70 102,90 6,91"%
Sisa & 89,26 14,88
1lji Beda Nyata Terkecil
= 2E
BNToes = f, fi_;E_ BNTD,01 b
= 2xl4,BE
= tops 131:.33 tom e
= 2.447x2,728 = 307X %16
- = 10,113
e ——
—_— Selisih 5
e
Ferlakuan =~ Rata-rata —FL/_EHA-E’??—-_
A 73,68 # ) )
B 72,33 1,35 g -
70,75 2,93" 1
c ’ 0. 93* B3 5* ¥
D 62,40 11,26* ’
Kelerangan : 08 7 tidak hwsﬂ‘gﬂ:lha
« = berpengarud 0¥ G
sn = berpengarub 5308



Perlakuan Rata-rata Daya Cerna Hemiselulosa Np BNT

o= 0,05 a=10,01
A 73,68" 6,67 10,11
B 72,33°
C 70,75
D 62,40"
lig‘.atemtgan : Huruf y;;}g berbeda pada kelom yang sama berbeda nyata
(P =0,



Lampiran 3. 1;2;}' gﬁ;ﬁﬁﬂ% Zal-zat Makanen Hijaian Lapangan, Kl

L Hijom Lapongan(®s) mﬂ@ml o

I & Buh Coldat (%4 | Biji Kapas (%)
Bahan Fering 92,64 87,88 91,46
Protein Kasar 5,6 10,8 42,33
Lemak Kasar 2,16 0,86 15,51
Seral Foasar 28,98 34 4% 24 98
BETN 52,07 36,74 10,59
ADF 36,2 543 3246
NDF 68,46 64,46 42,72
Hemiseluloza 2177 28,16 20,26
Selulosa 27,56 30,98 24,68
Sumber aliza Laboratorium Tndustri Makanan Temak Fakultas

Poternakan UNHAS, 1998




Lampiran 4. Rata-raia Jumlah K onsumsi Ransum Berdasarkan Bahan Kering
T Domba
Periode 1 7 ] -
i
e ssenes scrAMVEROTMAT., oo
I A= 64344 C= 880,82 D=1.03602 B= 9515
n D=1.00670 A= 81825 B=106456 C=102478
m B= 87728 D=1013,36 C= 109559 A= 980,90
IAY C= BE493 B=1.02551 A=10M475 D= 1.088 14
Jumiah 3.412.35 3.738,54 4.221.92 4.087.06
Rata-rata 853,09 934,64 1.055,23 1.021,77
Perlakuan A B C D
Jumlah 346743 3.960,90 3.886,12 bLa%gre
Rata-rata Eﬁ'ﬁ',ﬂﬁ 9%,13 9?1,53 1.936,11 _J




Lampiran 5. Rata-rata Jumlah Feces yang Dihasilkan Temalk
Kering an Teenak Berdasarkan Bahan
R
periode Domba
- 4
siviieisesseveeramiekonfBert.
1 A= 27679 C= 39254 D= 41288 B= 40630
I D= 37624 A= 33147 B= 48476 C= 455,98
I B= 385634 D= 55791 C= 530,35 A= 41391
™ C= 419,63 B= 47092 A= 404,69 D= 555M
| Jumlah 1.459 1.751,84 1.832,68 183273
| _Rata-rata 364,73 437,96 458,17 458,18
Perl akusn A B c D
Jumlah 1.426,86 1.74892 1.798,5 1.501,97
Rata-rata 356,72 437,23 449,63 475,43
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